MODEL-MODEL GERAKAN NGO LINGKUNGAN
Studi Kasus di Yogyakarta®
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Absiract

This paper describes NGOs as an agent of environmental movemen!, espe-
cially in Yogyakarta. The paper focuses on modes of environmental move-
mem. At feast, there are three modes of environmental NGOs, thar is:
mstrumental, sub-cultural, and contra-cultural movement. Environmental
NGOs in Yogyakarta tend to have the same mode of one, although their
activities varies. The mode of movement is sub-cultural movement. The
NGOs movement does not change the donupant culture (capitalistic cul-
ture) which causes environmental poblemns. Their activities only encour-
age and support awareness and concern on environmental problems in the
context of dominant culture

Pendahuluan

aat ini isu wniang lingkungan telah menjadi wacana global, di samping

ist hak asasi manusia dan isu gender. Berawal dan 1su sederhana tentang
pelestarian alam dermi tujuan rekreasional, isu lingkungan kemudian bergulir,
berproses, dan melembaga sebagai gerakan yang banyak dilakukan oleh NGO
lingkungan. Dalam perkembangannya, NGO Lhngkungan memang Jebih
tampak sebagal agen utama dalam gerakan lingkungan, yang dinamikanya
dicerminkan pada munculnya berbagai ragam NGO hngkungan.

Tulizzn mu dibrmbangican dan wesis penulis yang dikemas secara khuswt cnruk mijueg penetotan i

Bapi prmbaca yang berminat untuk membaca secara utuh tesis tersebot, liked, Suhasiea, AR dar

Gerakan i (Studh tentang Ideclogl dan Mode! Gerakan Lingkungan of Yogyadaria), Program
Studi Sosiology, Program Paska Sarjana UGM, 1997, tidak dipublikasikan

" Staf pengajar jurusan Sosiolog, Fisipol, UGM, dan penelin pada IRE (Insocute for Rescarch and Em-

powerment).

40 JSP # Vol. 2, No. 1, Juli 1998

Suhark Model-model Gerakan NGO Lingkungan

.

. yaan 1’ nzul Apakah ragam NGO lingkungan juga diikuo
akeh vaniasi model-model perakan Imgkungan vang d il;|::1|".'.111:-:,l~;iu.:' Tika benary
vanas model seperti apa yang ditunjukkan oleh NGO sehigai agen grralan
!lIIZ}.'I-.lIFE..EJI-' Bagalmana dengan variasi model gerakan lingkungan '..:1-‘|g-
ddakukan cleh NGO lingkungan di Indonesizx? L

_Apa sa@ limirasi dan model gerakan NGO lingkungan wersebur jika
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. £IRA eoggambarkan perkembangan isyu lmgkungan
penghapan diteruskan pada penelaahan model mode] gerakean Iin;.:,]-;-_,-_?--:m ':'-'r':t.j.
dilakukan oleh NGO linglungan di berbagai belahan dunia. Pada .!u; I.~_~J=;i.-1.n
tersebut, khususnys notuk melengkapi pambaran tenting fgerakan NnGD
ingkungan di Indonesia, penulis juga mendasarkan pada l::..‘.u..'!: KASUS yang
penulis lakukan terhadap 8 NGO Lingkungan di Yogyakarta, pada ﬂkhir;-}hur;
J':Jﬂﬁ hingga awal tahun 1997, Tulisan ini diakhin diengan suatu refleks teontis
dan prakis atas maraknya gerakan lingkungan dewasa ini.

Perkembangan Isyu dan NGO Lingkupgan

Petkembangan isu lingkungan menjadi isu global merupakan hasil dari suam
proses sostal yang nsa discbut sebagai gerakan lingkungan ( ervirommenial
aewernent). Cretakan itu telah berlanpsung sejak lama da :].:Jlt'li:.flulk'.'lﬂ banvak
agen atau aktor Akar historss gerakan leghungan dapar dijajaks hingza
r_::-rl:-z'-_r-,-:m.n-_ abad ke-19 di Fropa dan Amerika Serikat. f_}r::;:k.fu.'_-_r:ghunp:ar:
@1 Inggmis, misalnyva, telah dimulag sejak abad ke-19 (Gamer 1994- 63 ]ﬁrju
sadl i, geratan bngkungan dapat dibedaksn ke dalam trga kategon. Pertama,
kel -mp:ni:._k::.'urr: pok yang peduli dengan pelestarian daerah-daemh panEEiran
\coumizyst i sebapal iempat yang indah untuk lan dar segala kepenatan b
pendeduk yang tngpal di daerah industr-perkotaan. Kedua, kelompok

ok yang pedul terhadap konservasi alam. Berbeda dar k lompok yang
I I, VAN cenderung mengejar aspek rekreasional dan keindahan,
pendirian kelompok vang kedua ini kebih didasarkan pada alasan miab unmk
mempromosikan pelestarian alam. Ketiga, kelompok-kelompok yang secara
Khusus tertank pada upaya perlindungan terhadap binatang-binatang tertenu.

Kedom
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Latar belakang gerakan yang ketiga ini adalah adanya perfakuan yang kejam
terhadap binatang oleh kelas pekerja perkotaan dan kaum aristokrat, seperti
perlakuan terhadap kuda penarnk kereta, penggunaan binatang untuk umpan
berburuy, dan lain-lain. Hal di atas menunjukkan bahwa gerakan lingkungan
sebenarnya bukanlah wacana yang baru sama sekali. Tidak berlebihan jika
Goodin (1992) mengatakan bahwa gerakan hijau ibarat “anggur tua dalam
botol baru” {o/d wine in the new bottles).

Sekalipun gerakan lingkungan dapat dijejaki jauh ke masa lalu, para
pengamat sepakat bahwa gerakan hijau berkembang pesat memasuki akhir
tahun 1950-an, yang terutama ditandai jumlah anggota yang makin besar dan
perhatian publik yang makin meluas. Berbeda dengan periode sebelumnya_
(peniode abad ke-19), gerakan hijau sejak 1950-an, atau bisa juga _disebuF sebagal
penoede modern, yang ditandai oleh dua cin menonjol, yalcry tampil dalam
bentuk gerakan massa dan mengedepankan interdependensi antar masalah
lingkungan danipada gerakan berisu tunggal (Garner, 1996).

Perkembangan yang demikian agaknya bersesuaian dengan tingkat kns15
lingkungan yang makin akut. Para pengamat membagi perkembangan kn51s
lingkungan ke dalam dua periode, yakni krisis ingkungan pertama dan 1@_513
lingkungan kedua (Goodin, 1992). Periode krisis lingkungan pertama dipicu
oleh publikasi buku Stfent Springskarya Rachel Carson pada tahun 1962. Carson
mengkritik penggunaan dan produksi pestisida {DDT) secara besar-bqsgrgn
di Amerika. Dengan merujuk pada derita yang dialaminya sendm,_ 1a
menyimpulkan bahwa pemakaian DDT telah menimbulkan dampak samping
vang berwujud penyakit kanker. Menurut Sale, buku Carson telah nerangsang
dinamika kelompok-kelompok lingkungan yang sebelumnya ndak dlperhankaq
kehadirannya, dan membangkitkan semangat kelompok-kelompok konversi
rradisional dan juga kelompok lainnya yang sebelumnya tidak p(_arnah
memikirkan kepentingan lingkungan. Gerakan lingkungan, dalam arti yang
aktif, vokal, merakyat, dan berpengaruh, dapat dikatakan udak ada sebelum
publikasi buku Carson ini {Sale, 1996:3-5).

Fokus tindakan sosial dan tekanan politik yang dibenkan dalam periode
krisis lingkungan pertama ini lebih dilithat pada kondisi ipdividyal, seperta
polusi air sungai yang disebabkan oleh mbah suatu industri. Kebl_gakan yang
ditempuh untuk mengatasi krisis masih ditempatkan pada level nas;qnai. %‘xtag
jika ditempatkan pada level internasional hanyalah bersifat sebagai repllk:_aa
dan suatu kebijakan level nasional di suatu negara yang ditiru di negara lain.
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Berbeda dengan krisis lingkungan pertama, pada periode krisis lingkungan
kedua, baik akar penyebab maupun kebijakan yang diambi] berskalg global

' il e s LEFE- A% | T Pt X i oy & wirrsha s Lo n e -

'.-\..:'.,"..'.I.I "';..—- Mlenut Ho 1ET .|.-||:'..lr .LII)94),I:I'I." IVEDAD Kresy ,__!_'J-...":'I“\é.\_':'l
tersebutl mencakup enam sumber, yaity perubahan iklim yang disebabkan oleh
elex rumah kaca, penipisan lapisan ozon, degradasi dan hilangnva tanah
pertanian yang subur, degradasi dan penggundulan hutan, pengurangan dan

polusisuplai air bersth, dan penipisan daerah tangkapan ikan. Keenam sumber
perubahan lingkungan tersebut, disertai dengan pertumbuban penduduk dan
distrbusi sumberdaya vang tdak merata’ , telah menimbulkan apa yang ia
sebut seliapni kelangkaan lingkungan (environmental scarciry).

Sebagai 1su global, masalah lingkungan mendapat perhatian serius dari
hampir semua negara di dunia. Sebab, problem dan krisis lingkungan tersebar
ke setiap negara, mesid dengan ragam dan derajat yang berbeda-beda. Seluruh
negara di dunia terlibat dalam mencari solusi terhadap persoalan tersebut.
Negara-negara yang tergabung dalam G7, meskipun sudah agak terlambat,
akhirnya mengagendakan isu ini pada perteruan mereka pada tahun 1989.
Ini menandaibahwa persoalan lingkungan yang sebelumnya dianggap berada
dalam wilayah /ow politics— isu minor yang menjadi urusan para teknisi —
tiba-tiba dikaitkan dengan isu-isu sentral politik dunia. Isu lingkungan global
menjadi soaf ketiga terpenting mendampingi agenda klasik dalam politik
internasional, yakni soal keamanan dan ekonomi (Saidi, [995).

Puncak dari semua itu adalah diselenggarakannya konferensi tentang
Hiodiversity di Rio de Janeiro Brasil tahun 1992 dan hasilnya tetah diratifikasi
oleh sebagian besar negara di dunia. Konferensi ini dihadiri oleh 150 negara
dan 2500 NGO?. KTT Bumi ini juga telah melahirkan kebutuhan akan kode

Dalam arguimien yary; bampir sama, Berger mengidentifikasi Gga penyebab pokok tevjadinya depradas
bngkuirgan, pemimbutian ckonomu yang tidak memperhatikan daya dukung lingkungan, pertumbishan
penduiluk yang membuiulikan sumberdaya alam yang makin besar, dan |ndustrialsasi yang relah

mnciptakan pala kansuims dan produksi yang mengabaikan kelangsungan sunsberdaya alam Lihas,
lonaneed Berger e Ecdmomy and the Eavironment”, dalam Smelser & Swedbery (Eds j, Hamat
book & Ecomamiic Scxavivey, New York Russel Sage Publicanon, 84
! Unruk koeteks Tndonesss, istilah M anay terjemabannya Organsas Noa Pemermiah (ORNOE)
enlering dibinden ivitama oleh kadsngan pemerimnh. s yang baza dipernmnkan adalng 154
Al LPShE. Namun dalam perkemiungin kemmufian isilah 1534 ine dipakonl uitulk menunjek kepads
PR -Onga NI soial bentukan pesmérmish dan miergic kepanjangn Beagin pemermind dalam
oLl K AU AT PITETRIE P g Elapcin i, ol ketngmas kuar ol kEmEsl inepeTmamakan

isolzh OEMOP amu NGO uetuk merigiuk Py rigifesas yang hergiar dengan barbagai aktivitas
untuk mendorony proses iramsformasi sosial,
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etik dalam memperlakukan lingkungan, sehingga kerusakan bumi tidak
menjadi semakin parah. Gagasan im terefleksi darn pendinian Bussines Coun-
cil for Sustainable Development (BCSD), yang merupakan wadah para
pengusaha di 50 negara anggota untuk mengembangkan sikap moral atau
kode etik terhadap lingkungan. Gagasan untuk membiayai berbagai program
hijau juga telah melahirkan organisasi Palang Hijau Internasional (Infernational
Green Cross), sebagai wadah pengumpulan dana lingkungan (Saidi, 1995).

Sebagai suatu gerakan yang aktif dan menyentuh dimensi publik yang luas,
gerakan lingkungan berkembang belum lama di Indonesia. Gerakan
lingkungan di negara-negara berkembang, termasuk di Indonesia, menurut
Durning (1989) muncul dan tumbuh pesat dalam dua dekade terakhir. Gerakan
lingkungan ini tumbuh sebagai bagian dar gerakan akar rumput (grassroot
movement), yang menentang proses perusakan lingkungan lokal® secara
sistemnatis di negara-negara berkembang, seperti India, Brasil, Bangladesh,
Thailand*, dan lain-lain.

Untuk konteks Indonesia, kebijakan publik yang berkaitan dengan
lingkungan hidup, sebenarnya telah dikembangkan sejak jaman pemerintahan
kolonial Belanda, melewati pemerintahan Orde Lama, dan memperoleh
pijakan vang kuat sejak awal tahun 1970-an. Hardjasoemantri (1996) membagi
perkembangan kebijakan lingkungan hidup sejak awal tahun 1970-an ke dalam,
tiga periode. Pertama adalah periode tahun 1970-1980. Periode 1 ditandai
olely masuknya agenda persoalan lingkungan hidup ke dalam rumusan GBHN
1973, yang kemudian dijabarkan dalam Repelita 1I (1974-1979). Masuknya
agenda persoalan lingkungan ini merupakan akomodasi dari Deklarasi
Stockhiolm yang dihasitkan oleh Konferensi tentang Biosphere di Stockholm
tahur 1972, Diekdarzsi ini juga telab menjadi inspirasi bagl pemerintah untuk
membentuk Fanitia Interdeparmental, berdasar Keppres No. 16 tahun 1972,

' Geraken hijzu menentang perusakan lingkungan lokal yang memiliki gema menduma dan
memberikan misparad: o berbagai belahan dunia lain, adalah gerakan Chipko di Uttar Pradesh, In-
dia. Gerakan xm imiincvl pada awali970-an uniuk menentang pencbangan hutan secara serampangan
i negara bagian im, yang berakibat menipiskan sumberdaya alam yang vir hap kehiifiipan penduduk
yang drpgal disekitarnya. Lihat Adan B. Durmng, Action at the (Grassroots. Figiiing Poverty and
Envircnmental Decline”, Worddwarch FaperNo, 88, Januan, 1989

* Di negara Gajah Funh ini, gevakan hngkungan dilakukan ofeh pendutluk jrizl din peniapat
dukungan dan GO, Untuk gambaran ringkas mengenal gerakan limgkungar Ji Thaitand dalam
menentang perusakan keanekaragaman hayan, lihat Larry Lohmann, “Siapa yang Mempertahankan
Keragaman Hayati?”, dalam Vandana Shiva dik, Perspektif Sosiaf dan Ekologl Keragaman Hayan,
KONPHALINDQ, Jakarta, 1993
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Panitia ini menghasilkan dea rekomendasi penting, yakni perlunya
pembentukan lembaga khusus yang mengelola ingkungan hidup di tingkat
pusat dan daerah, dan perangkat perundang-undangan lngkungan hidup
Rekomendas: vang pertama ditindaklanjuti dengan didirikannya Kantcn;
Menteri Negara Pengawasan Pembangunan dan Lingkungan Hidup (1978)
yang s;lan|11|n-.-i retubiah menjadi Kantor Menteri Negara Kependudukm;
dz_m Linglungan Hidup (1983), dan kinj menjadi Kantor Menteri Negara
Lingkungan Hidup (1993). Selain itu, pada periode Pelita ITI terbentuk sekitar
2‘8 Pusat Studi I ingkungan (PSL) di berbagai universitas di seluruh Indone-
s1a. Kf.,lah.]:.ﬁi.'.l PSL-PSL ini memiliki andil yang penting dalam membantu
pemennian, leriufama dalam aspek pengembangan wawasan masyarakar
da‘l_am melihat masalah lingkungan hidup, melalui berbagai peneliian dan
kajlan tentang lingkungan hidup® .

Keduz_i, periode 1980-1988 ditandai oleh penguatan perangkat perundangan
tentang lingkungan hidup. Sebagai hasil dari rekomendasi yang kedua dari
panitia tersebut, dihasilkan UU No. 4 tahun 1982 tentang Pokok-pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup (UULH)®, Undang-undang organik yang
mervpakan kelanjutan dari UU Lingkungan Hidup tersebut juga diberlakukan
pada periode ini, yakni UU No..5 tahun 1984 tentang Perindustrian dalam
rangka pelaksanaan pembangunan industri berwawasan lingkungan, dan PP
I}:I}?. 13{9 tas.t;ut;i}:l:}i{élgs;;z;njumya pada tanggal 23 Nopember 1993 diganti cleh

. un | mengenal Analisis Men ! '
( " 2 genar Dampak Lingkungan

Periode ketiga,_tal_lun 1988 hingga sekarang ini ditandai oleh masuknya
fumusan Dekdarasi Rio (hasil konferensi Keragaman Hayati di Rio de Janeiro
Brasii 1992) ke dalam GBHN 1993, Pada waktu ni, pemerintah Indonesia

Lihat Abdullah Iﬁamil, “Napak Tilas Pembangunanan Lingkungan Hidup”, dalam majalah
Paricaroba, yang dilerbitknn Dana Mitra Lingkungan (DML}, musim Kemaray, 1995,

5

* LI fessebal telal disemmurmnkas ke dadamn LITT eenrang Pengelolaan Linghusipas Hid Noder 23
thwn 1997, Ranczrgan [0 ou sempar menguncang krictk dam para akl::.l | Iigan ;I.*.l;-N-G.O
EETUAHTA Edrera dihilanghaniya ekicsdens | Sh -'.\JGC:-.L.'_'M.|.~|::.:.,._|-'I|. aan lanjpkonpai, st -\.:i_:’i'_:l'.l.'j
secard-exiplisst Enyatakan dalim U Nomer 4987 baplah 150 dxganti d
Linghungan, Alasen pedoknv, it Sarwemn Kun atinacks, adalah hahy
:f'_idl" WA makin meetuns bukan sap Skerjakan cieh LS wmmi juga Ormas
I TU IRA memuat tenang prikiek bare dalam hidasg '|-_.;|_-|:-__ FIsELAr
fom). yang e disjuloen rHeb orpensest v herbsdan fikum .Iu|..-.|-_,-._a;-.-|:: dasamya dengan iegns
Reyramkan nisanrya unmk Kepesisnpan peestarian ".Iu,g.\'_!uld.u:'uganh.'ﬂup. =i felah medalmansion

Keginten sesun) dempan anggaran dasaraya. Lihat, Kompas, 21 September 1997,

-_
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meratifikasi Konvensi tentang Keanekaragaman Hayati, yang kemudian dituang-
kan dalam UU No. 5 tahun [994. Hal yang sama dilakukan terhadap Konvensi
tentang perubahan Iklim dan diundangkan metalui UU No. 6 tahun 1994.

Dalam konteks gerakan NGO di Indonesia, isu lingkungan, menurut
Purnomo dkk (1989), sebenarnya telah masuk dalam agenda gerakan semenjak
tahun 1970-an. Pada masa ini NGO di Indonesia tumbuh pesat, ibarat
cendawan di musim hujan, menyusul texjadinya pertumbuhan ekonomi yang
pesat yang diiningi oleh kettmpangan ekonomt yang makin melebar. Gerakan
NGO pada masa ini lebih menekankan pada isu ketimpangan ekonomi dan
kemiskinan daripada isu lingkungan. Baru ketika banyak NGO menyadan
bahwa pertumbuhan ekonomi juga diikuti oleh kerusakan lingkungan dan
ekologl yang makin parah, 1su ingkungan mendapatkan artikulasi lebih kuat.
Eldndge (1995} menyatakan bahwa gerakan lingkungan ini merupakan
“gelombang kedua” (second wave) dari aktivisme NGO di Indonesia. Wujud
konkrit dan gelombang kedua i adalah UULH No.4 tabun [982 yang banyak
mengakomodasi masukan dari NGO lingkungan dan bahkan metegitimasikan
eksistensi dan peran NGO dalam konteks pembangunan. Wahana Lingkungan
Hidup (WALHI) berdiri pada 15 Okiober 1980 sebagal forum komunikasi
LSM yang berminat dan bergerak di bidang lingkungan hidup. Karena itu,
dapat dikatakan bahwa gerakan NGO lingkungan di Indonesia mempercleh
momentum penguatannya pada periode 1980-an.

Sekalipun tidak ada angka yang pasti mengenai berapa jumlah NGO yang
bergerak di bidang lingkungan hidup, dari data mengenai perkembangan
jumlah NGO yang kini diperkirakan mencapai jumlah antara 1.0600-2.000
organisasi {Saidi, 1995), bisa diduga bahwa NGQ yang bergerak di bidang i
juga makin meaningkat. WALHI, misalnya, merupakan forum dan sekitar
150 NGO yang memiliki aktivitas gerakan lingkungan hidup. Mereka juga
memiliki aktivitas gerakan hijau’ yang beragam, mulai dari sekedar gerakan
menanam pohon langka hingga gerakan advokasi lingkungan yang menyentuh
dimensi publik yang fuas. Karena itu, sebagaimana konteks NGO pada
umumnya yang plural dan heterogen, konteks NGO Iingkungan pun memiliki
keragamannya sendiri, seperti pelangi, berbeda-beda warnanya. Bisa diduga
pula bahwa model gerakan hijau yang dikembangkan oleh NGO lingkungan,
menuliki variasinya sendin.

© Gerakan lingkangan seringkali juga disebut dengan gerakan hijauw (green movernens). Dalam tulizan
ini kedua istilah cerzebut silih bergant digunakan dengan makna yang sama
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NGO dan Model-model Gerakan Lingkungan

NGO sebagai Agen Gerakan Lingkungan

Pengertian agen secara wmum menunjuk pada aktor individual, yang dalam
kondisi sesulit apapun memiliki kemampuan untuk merumuskan pemecahan
dan mengambil kepumsan. Pengertian ini juga dapat diperiuas ke entitas sosizl
Imn, scperti: agen negara, partai politik, organisasi sosial, NGO dan lain-lair _
yang juga memiliks kemampuan merumuskan dan melaksanakan sparu
keputusan (Long, 1990). Namun, hal i bukan berart bahwa ke nsep agen
lapat disamakan dengan kapasitas membuat keputusan. Agen tersusun dari
relas-relasi sosial dan kanva dapat efeltif melalui relasi-relas: sosial ter sebt

Dengan kata lamn, agen mensvaratkan kapasitas mengorganisas].

_ Dgl.rn ronieks gerakan hijau, cakupan agen ini bisa merentang huas, dar:
ndividu sampal organsasi-organisasi berskala internasional. Jika ma S~
masing agen mampu merumuskan dan melakukan keputusan tertentu
berkaitan dengan solusi knsis ekalogis, dan di antara mereka terd apat relasi
dan jaringan kerja. sebagaimana vang selama ini telah terjads, maka bisa
dibayangkan bahwa masyarakat dunia akan tetap mampu meinperiahankan
kelangsungan bumi.

AkTor atan agen gerakan hijau, menurut Parkin (1988) sebagaimana dikutip

dleh Goodin {1992), dapat dibedakan ke dalam empat kategon aktor, yakmi:
(1) arang-orang vang memberikan contoh praktis tentang bagaimana
menerapkan gava hidup “hijau”, yang meliputi para petani organik Orang
yang mengembangkan teknologi alternatif dan lain-lain; (2) kelompok-
kelompok penelan berisu tunggal; (3) orang-orang yang bekerpd dengan contoh
dan propaganda dalam kemapanan vang ada, seperti pariai politik, gereja,
universitas, dan lain-lain; dan (4) secara distingtif partai pohitik hijau (green
party). Menurutnya, keempat kategori aktor gerakan hijau tersebut, yang
menyebar diberbagai negara, telah banyak menciptakan perubahan lingkungan
dan sosia! ke arah yang lebih baik.

Dalam kontels kategorisasi Parkin tersebut, NGO dapat ditempatkan ke
dalam kategori pertama dan kedua Hampir di setiap negara terdapat NGO
vang memperjuangian can melakukan advokasi lingkungan untuk kelestarian
sumberdays alam, baik melalui aksi-aksi langsung mavpun melalui forum-
forum pembuatan kepurusan. Sebagai contoh, tekanan dari NGO merupakan
salah satu alasan mengapa PBB memasukkan isu lingkungan ke dalam daftar
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Isu-isu utama pada awal tahun 1970, dan dari sanalah bergulir sejumlah
konferensi internasional tentang lingkungan hidup, dari konferensi Stockholm
(1972) hingga KTT Bumi di New York (1997). Ttu semua menuniukkan bahwa
NGO merupakan salah satu agen atav aktor gerakan hijau vang memiliki
pengaruh luas dalam mengatasi krisis ekologis-global. Aksi-aksi yang mereka
lakukan tidak hanya mampu mengangkat isu lingkungan sebagai isu global,
tetapt juga telah mampu mendorong munculnya kesadaran ekologis
masyarakat dunia tentang pentingnya melindungi dan melestarikan bumi.

Model-model Gerakan NGO Linghkungan

Sesuai dengan ragam masalah ekologi dan lingkungan yang kompleks, NGO
hadir dan berperan dalam rentang ragam yang hampir sama dengan masalah
tersebut. Mode! gerakan lingkungan dapat dilthat sebagal suatu kontinum.
Pada sisi ekstrem terdapat model gerakan reformis (yang berorientasi pada
pandangan ekolog: dangkal-antroposentrisme), sementara pada sisi ekstrem
yang lain terdapat model gerakan radikal (yang beronentasi pada pandangan
ekologi dalam-ecosentrisme).

Dengan melihat rentang mode} gerakan hingkungan sebagai kontinum dari
model reformis hingga model radikal tersebut, klasifikasi model gerakan yang
dirumuskan oleh Heiden (1992) agaknya relevan untuk diterapkan pada kasus
NGO Imokunoan di Indonesia® . Heljden memilahkan NGO lingkungan ke

' Unmuk konteks NGO Indonesia, sebenarnya telah dikembangkan setidaknya dua tipologi gerakan
NGO, Akan tetapt, ipologi tersebut ddak dikembangkan secara khusus untok konteks NGO bngkungan,
dan karenanya menjadi idak relevan diterapkan. Tipologi yang pertama adalah tipoiogi universal yang
dikembangkan oleh Korten (1990) yang membedakan NGO ke dalam empat generast NGO berdasarkan
orientasi strategl program pembangunan yang dilakukan. Generasi pertama disebut dengan Bantuan
Peringanan dan Kesejahteraan {Relicl and Welfare), generasi kedua disebut Perobangunan Komunitas
( Commuaity Development), generasi kenga disebut dengan Pembangunan Sistern-sistern Berkelanjutan

{ Sustanzble Systems Developmeni), dan generasi keempar disebut dengan Gerakan Rakyat (People s

Movemend). Lihat, David C. Konen, Genting to the 2ist Century: Voluntary Action and the Global Agenda,

Conpecticul Bimarian Press, 1990, A:audalamversneqemahan Koren, MmumAbadkc»i’! Tiscdakean
Sukarrty cdhan A gernly Global, Jakana Yayasan Obor Indonesia & Pustaka Soar Iarinan, 1993
Seiingan npolog kedua dikernbangkan oleh Fakih (1996). Ia mengklaim bahwa bpologl yarz

dikembanghannya merupakan hasd refleksi para akovis NGO Indonesti. Tipologi i didasarkal
pada perspeknd para akmvs MIGO tentang perubahan sosial dan pembangiaian. Fakih menyebut ripolog
(i sebagar Peca Paradigma 1LSM, yang terbagi ke dalam tiga paradigzna, vaEnl Ranforrmsme, relorna
dan oransformas Z"'-:.!' menytmpulkan babwa kebanyakan akivis NGO dir NGO di Indonesis berads
pada ipe kedua, yakni memposisikan diri sebagai reformus dengan orientasi utama gerakannya dalam
kerangka developmentalisme. Lihat, Mansour Fakih, AMasyarakar Sipif upruk Transformas: Sosial,
Pergolakap Jdeologs LSM Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996.
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dalam tiga model gerakan, yakni di salah satu sisi ekstrem, grrakan instru-
menial { the insirumental movemnent) yang dekat ke model gerakan reformis,
di s ebstrem lainnya, gerakan kontra-kultural ( the cont ra-ciifitiral movernend)
vang dekat ke model gerakan madikal, dan di tengah-tengah kedua POSTs
“kestrem tersebut, gerakan sub-kuloural ( the sub-coltural moverment)

Pertama, NGO lingkungan dengan model gerakan instrumental memilik
tupuan yang berada di luar gerakan ito sendini. Hegden membedakan NGO
dengan model gerakan in ke dalam tiga tipologi benikut:

a.  Konservasioms (conservasioniss), yakoi NGO yang memiliki
kepedulian utama pada perlindungan alam atau suatu area alam
tertentu. WWF dan cabang-cabangnya di berbagai negara dan
Juga the Sierra Club, the Nature of Conservancy, the Sea Shep-
herd Conservation Society, the Jefferson Land Trust, dan the
Sempervirens Fund(di USA), merupakan contoh dari tipologi
ini. Tipe NGO ini cenderung moderat dalam melakukan
pelbagail aktivitas lingkungan. Ke dalam tipologi ini bisa juga
dimasukkan NGO preservasionis, yang vmumaya lebih
mezniliki kecenderungan moderat daripada radikal. NGO yang
termasuk dalam klasifikasi preservasionis ini, misalnya the
Audubn Socrety, the Wilderness Soctety dan the National
Wildlife Federation, i Aanerika Senlkat.

b Pengkampanye kebijakan ( the policy campajuners), yakni NGO
yang mencoba mempengarohi para pembuar ]u";".uk-:.
lingkungan, Mengkampanyekan suatu kebsjakan lingkunga
meTupakan keglatan utamanya. Tipe NGO ini blasanya jug.q
merupakan 'u"us"'::n' dalam pembuatan kebijakan dan secara
hnansial didukung oleh para pemegang otoritas. NGO ini serara
umum memiliki kecenderungan moderat.

¢.  Mobilisator (2he mobiisers), vakni NGO vang aktivitas
ntamanya menggeraklan publik dalam suatu aks: Imghungan

Akst im basanya ditujukan kepada pemegang otoritas atau
pelaku bisnis -..]TIL‘k"pL.I usAan atan peniakunya membahayakan
lingkungan.
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Kedua, NGO lingkungan dengan model gerakan sub-kultural mempunyai
tujuan yang lebih melekat pada gerakan itu sendiri. NGO ind biasanva tidak
rukup independen rlan pemegang otontas. Kepedulian dan kegiatan wizma

far model gerakan ino adalah mencoba menunjukkan alternatif-alternanf cara
fudup vang lebih dekat dan harmonis dengan alam kepada masyarakat. GO
in1 helak berupaya mengubah kebudayaan, tetapi mendorong masyarakat untuk
l«bih peduli dengan lingkungan dan menunjukkan beberapa kemungkinan
upava itu di dalam kebudayaan vang ada. Heyjden membagi NGO iru ke
dalam dua tipe berikut.

a. NGO pendidikan (the educavonal NGO) yang pada umumnya
telah berdiri sejak lama dan dekat dengan NGO konservasionis.
Di antara tujuan NGO ini adalah mendidik masyarakai atau
segmen masyarakat khusus seperti anak-anak tentang masalah
lingkungan dan mendorong mereka ke arah perubahan sikap
dan perilaky terhadap alam dan lingkungan. NGO yang
berlandaskan pada onentasi nilai ekologi sosial, agaknya bisa
dimasukkan ke dalam tipologi ini, seperti the Student Environ-
mental Action Coalition (SEAC) di Amerika Serikat.

b. NGO dengan alternatif-contoh (the alternanve-examplistc’
NGO) yang tujuan utamanya adafah menunjukkan kepada
masyarakat contoh-contoh cara hidup alternatif. Cara-cara hidup
alternantif itu biasanya tidak sulit diterapkan dalam kehidupan
masvarakat dan tidak memerlukan perubahan kultural yang
radikal, tapi lebih pada perubahan dalam sub-kultural saja. 7he
Small Earth merupakan contoh tipikal dari NGO 1m.

Ketiga, NGO lingkungan dengan model gerakan kontra kultural memilila
wefuan vang abstrak dan radikal vang berada di luar gerakan itu sendin.
Feberhasilan tidak mudah dicapat oleh NGO ini, karena karakternya yang
kurang realistik. Gerakan lingkungan utama yang ditakukan adalah menenting
setiap bentuk kebudayaan yang merusak lingkungan. Sebab dari kerisakan
lingkungan dilihat sebagai berada dalam masyarakat konsumsi-kapitalistik,
trkmokratik dan berskala besar. NGO ini biasanya mempromosikan bentuk
organisas: masyarakat yang cenderung sosialis, ekologis dan berskala kecil.
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NGO lingkungan yang berpegang kuat pada pandangan ckologi dalam,
yang mencakup pandangan bioregionalisme, ecoferrunisme dan hipotesis Gaia,
tisa dimasukkan ke dalam Kasifikasi inl, Sebagai contoh, the Cascadia Insti-
tute of Searde (yang didinkan oleh Dawid McCloskey) dan Planet Drum
(dengan pandangan dasar bioregionalisme) dan juga the Womyn'’s Caucus
(dengan pandangan dasar ecofeminisme).

Model-model Gerakan NGO Lingkungan Kasus

Tidak seluruh NGO yang diteliti secara eksplisit menyatakan dirinya sebagai
NGO lngkungan. Untuk sebagian, lebih tepat jika dikatakan bahwa mereka
memihiki program-program yang bertautan erat dengan isu lingkungan, Karena
itu, dalam pengertian yang lebih longgar, untuk konteks tulisan ini, NGO
lingkungan adalah NGO yang memiliki concerry dan program untuk mengatasi
masalah-masalah lingkungan, sebagaimana terlihat pada tabel.

Agaknya tidak mudah mengukur secara pasti tingkat keberhasilan pro-
gram-program aksi kedelapan NGO lingkungan tersebut dalam menawarkan
solusi atas berbagai masalah lingkungan. Akan tetapi, temuan penelitian
menunjukkan bahwa apa yang berhasil mereka capai melalui program-pro-
gram aksi tersebut, dampaknya masih cenderung pada skala mikro.

Dan gerakan kensumen hijau, Elkahai telah berhasil mendidik sejumiah
motivator yang akan menjadi agen dari penyebaran gagasan mengenii pola
konsumsi dan produksi hujau. Sayangnya, Elkahai idak lag aknf dan memaliki
instrimen untuk memantau apa yang selanjutnya dilakukan oleh para moti-
vator ersehut. Pada isu advokasi linglaungan, Elkahai bersama dengan NGO
dan aktor [ain tefah berhasil mengangkat kasus-kasus proyek pembangunan
vang mengancam Hngkungan di Yogyakarta seperti kasus mega proyek
Parangtritis dan Padang Golf Cangkringan. Juga, meskipun dalam skala yang
terbatas, Elkahai telah mampu menyediakan media bagi pengaduan-
pengaduan konsumen.

Dibidang kesehatan, Lessan telah melakukan upaya sosialisas penpguraan
cara pengobatan tradisional dalam kerangka memingkatkan keschatan
masyarakat perlesaan secara mandin. Upaya itu antara lain dilakukan melalm
pendidikan dan publikasi mengenai jenis-jenis tanaman cbat dan cara
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meramunya sebagal alternatif dan obat-obat modern. Lessan bahkan
mengembangkan kebun tanaman obat sebagai bentuk upaya pelestarian
tanaman obat yang langka dan sekaligus memasok kebutuhan ramuan obat
tradisional. Secara khusus, Lessan juga meningkatkan pengetahuan dan
penguatan basisl organisasi para bakul jamu yang biasanya berkeliling desa.

Masih dalam kaitan dengan kesehatan, upaya untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat secara mandin juga dilakukan oleh CD Bethesda.
Berbeda dengan Lessan, CDD Bethesda mempergunakan metode kader, yakm
dengan merekrut dan mendidik Kader Kesehatan Desa (KKD) sebagai agen
pelayanan kesehatan di daerah pedesaan. Suatu program yang kemudian
dikenal dengan program PKP. Di sampingmendapat pengetahuan medis
modern, KKD juga mendapatkan pengetahuan medis-tradisional, seperti
pengetahuan tentang tanaman-tanaman obat dan jenis-jenis ramuan untuk
pengobatan. Program PKP tersebut didukung oleh program lain seperti
konservasi lingkungan, misalnya pernanfaatan gua sebagai sumber air bersih
di Gunung Kidul, rehabilitasi lahan kritis, pengadaan sarana air bersih dan
sanitasi lingkungan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Dari gerakan pertanian lestari, gerakan yang dipelopori para Romo (Gereja
Khatolik) melalul wadah SPTN HPS setidaknya telah berhasil melakukan
penyadaran tentang pentingnya pertanian lestari di kelompok-kelompok petani
di berbagai daerah, baik di Jawa maupun luar Jawa (Sumatra). Penerapan
sistem pertanian organik memang tidak dilakukan secara total, karena sistem
pertanian modern yang telanjur melembaga di kalangan petani. Meskipun
terdapat banyak kendala ekologis dan ekoriomis, ide dan penerapan pertanian
lestari, seperti penggunaan bibit lokal, kompos, pemanfaatan predator alami,
dan lain-fain, telah diterima oleh banyak kelompok tam, yang tampak dan
jumlah kelompok petani yang terus bertambah, terutama berkat upaya promosi
dan sosialisasi yang berhasil.

Keberhasilan SPTN HPS nampaknya juga dikuti oleh 1.5 yang pada level
komunitas berhasil mengenalkan PHT tanpa bahan kimiawi dan pemanfaatan
pemberantasan hama dengan pengetahuan lokal. Dalam skala yang lebih besar,
YMT juga berhasil memperkenalkan PHT non-pestisida dan lebih darn itu
memfasilitasi cara pertanian organik melalul SLP dan penguatan jaringan
kelompok petani osganik. Keberhasilan cara pertanian lestari, misalnya, dapat
dijumpai pada kasus kelompok tani di Mangunsari, Magelang, yang telah
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mampu berproduksi secara kontinyu dan memasarkan hasil pertanian kepada
welompok konsumen yang lebih fuas, tentunya dengan dukungan YMT. Dalam
kaitan dengan pemasaran produk pertanian organik, YMT bersama NGO
1ain telah mendirikan Konsorsium Fair 7Trade untuk mendukung pemasaran
produk tersebut kepada konsumen yang lebih iuas, baik di dalam maupun
fuar negerl.

Dalam isu penegakan hukum lingkungan, LBHY memiliki divisi
lingkungan hidup yang secara khusus memfokuskan perhatian pada advokasi
dan bantuan hukum lingkungan, terutama kepada komunitas korban
kerusakan lingkungan. Pengaduan kasus fingkungan idup yang masuk ke
LBHY tergolong sedikit, sehingga kasus yang ditangani dan mampu
diselesaikan masih pun sangat sedikit dibanding kasus-kasus hukum lainnya.
Betapapun LBHY telah menjadi tempat untuk mengadu dan memperjuangkan
hak-hak atas sumberdaya alam bagi komunitas yang terkena dampak kerusakan
lingkungan.

Dalam konteks perkembangan teknologi yang makin ditandai oleh
konsumsi energi yang besar dan merusak ekologi, program aksi YD secara
konsisten menawarkan teknologi alterpatif yang akrab lingkungan, sejak awal
tahun [970-an. YDD telah menguji-coba dan mengembangkan berbagai bentuk
teknologi alternatif, seperti SODIS untuk mendapatkan air yang stcri_l melalm
pemanfaatan sinar matahari, incinerator untuk mengolah limbah klinis rtumah
sakit secara murah, RBC untuk mengolah limbah industr kulit dan tahu tempe,
dan tungku biomas yang tebih murah dan tddak membuat polusi. Semua ite
merupakan bentuk-bentuk teknologi yang murah, hemat bahan bakar dan
tidak merisak Logkungan, atau biasa disebut juga dengan teknologi lunak
(soit technology). Memang tidak mudah untuk memperkenall_can d_an
meyakinkan masyarakat dan kalangan bisnis tentang manfaat dan arti penaing

rekmolog ini bag ekologi, akan tetapi program YDD yang merupakan soc_jz.-.-'
markering seperi BODIS dan tungku biomas mendapatkan resporn yang plsil
darl masyarakat, yang tampak dari pemakaian teknologi tersebul yaug makio
melnas.

Dari pemaparan tentaag titik masuk dan berbagai program aksi ingkungan
di atas, mengikuti tpelog Heyden (1992), tampak ada pararchias model
gerakan lingkungan yany dilakukan, yakni cenderung kepada model gerakan
sub-kultural. Ciri-ciri model gerakan ini terlihat melekat pada kedelapan NGO
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tersebut. Pertama, rnereka tidak cukup independen dari pemegang otoritas
(pemerintah). Ini terlihat dari keengganan atau munglan kekurang-tegasan

meresa dalam meogambil sikap terhadap suatu kebijakan pemerintah yang
rkait dengan program aksinya. Dalam isu pertanian organik, misalnya, NGO
yang bergerak i bidang i tidak secara tegas menolak kel akan-kebijakan

pemeriniah yang lerkesan memaksa petani menggunakan sistem pertanian
miodern yang merusak ekologis. Singkatnya, sikap mereka terkesan hati-hati,

program pemerintah.

Kedua, kepedulian dan kegiatan utama mereka, meskipun dengan titik
masuk dan program aksi yang berbeda-beda, pada dasarnya berupaya
menunjukkan alternatif-alternatif cara hidup yang lebih akrab dan harmonis
dengan alam kepada masyarakat. YDD menunyjukkan contoh TTG yang lebih
akrab lingkungan. SPTN, YMT dan LS memberikan alternatif terhadap sistem
pertanian modern yang cenderung merusak ekologi. Sementara itu, Lessan
dan CD-Bethesda mempromosikan cara-cara pelayanan kesehatan, yang lebih
murah secara ekonomi, lebih aman secara medis, dan lebih menunjang
keanekaragaman hayati.

Ketiga, sekalipun mereka mengajukan aiternatif-alternatif cara hidup yang
lekili ramah lingkungan, pada dasarnya mereka tidak berupaya mengubah
kebudayaan dominan yang berlaku dalam rasyarakat. Mereka hanya
mendorong masyarakat untuk lebih peduli dengan Lingkungan dan
menunjukkan beberapa kemungkinan upaya itu di dajam konteks kebudayaan
vangada. Sebagai contoh, meskipun Elkahal mempromosikan pola konsumst
hijau, pada dasarnya 1a tidak menentang budaya kapitabs yang mendasan
pola konsumsi masyarakat sekarang. Sosialisasi cara produksi pertanian lestar
vang dilakukan oleh SPTN, YMT dan LS, bukan merupakan penolakan
terhadap cara produksi modern-kapitalistik, karena mereka hanya memberikan
input-input produksi yang lebih akrab atau peduli dengan lingkungan hidup.

Masih dalam konteks model gerakan sub-kultural ini, merujuk kepada
Heijden (1992) kedelapan NGO lingkungan bisa disebut sebagai NGO
pendidikan dan NGO dengan alternatif contoh. Disebut sebagai NGO
pendidikan, karena mereka pada dasarnya memberikan input-input pendidikan
kepada masyarakat melalui berbagai program aksi tentang masalah lingkungan
hidup, seperti konsumsi hijau, pertanian lestari atau organik, pelayanan
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wesehatan dan pengobatan yang lebih alami, advokasi lingkungan dan tekmalogl

yang akmab ngikungan.
Sedanghan tendensi sehagai NGO dengan alternatif contoh {&e -"-.J
he-ervamolstc NGO, tampak dan upaya-upaya mereka dalim menunjukan
contab-contoh cara ldup alternatif, tanpa pertu melakukan perhakhan kltural
ecara radikal, melainkan hanya perubahan-perubahan pada .-.I:!:-.!l'.'.:l. subs

kultural, Upaya i terutama tertihat pada NGO lingkungan yang bekera

: g LEEN & eyl
Aadi masalah pertanan, yang menpenalkan mput-imput flan cafd prodis
J L = — T s v
[Rp——— A . e e s el =1 YTkl FLCIA N vF Il " An CETA
J::":'-.'..'lll.l._'l'ml-.-::-'.-';-_i:'\-lll-H l,,|||__'. 13TUS TTERCEE K 1.._.|-\_-_'| |__-".|.|. ]._.-“..-l_-“k..."\.|| 1

pertanian modern.

Limitasi-limitasi

[ari penampakan program-progam aksi tersebut, terlihat beberapa limitas
berikut. Pertama, apa yang mereka lakukan lebih merupakan upara
pemecahan masalah di lapangan, misalnya dengan mend:unpu:;_u kenvan
kerucakan hngkungan, memiasilitas rehabilitasi kerusakan lingkurnpan, dan
lain-lain. Aksi-aksi tersebut kurang menekankan pada upaya pemecahan
masalah vang langsung pada sumber penyebab masalahnya. Mereka memang
—eliliat baliwa sumber penyebab masalah lingkungan dan ekologi ditemukan
pada belerjanya mlal-mia kultural yang cenderung konsumtif dan r‘nelrusg!f
linekungan, Mereka melihat sebab masalah lingkungan berada padn " the big-
sl dan mas yvarakat konsumsi yang kapitalistik. Namun demzkian, mereka
belum banvak melakukan aksi-aksi yang secara langsung melakukan kntik,

|-'T- e dan tunutan perubahan kebyakan publik-lingkungan yang lebih radikal.

IKlim politik Orde Baru yang kurang memneri Tuang gerak yang lefuasa
kepada NGO agakoya me upakan kendala stama dan upaya updya dan s3I
aksi lingkungan vang lebik radikal. Ttutah sebabnyva, tipologt NG Iu‘n_-j'«cu_Ti;_':u.

vontra-kuitural belum menampakkan cin dan sosoxnya Yang Jeids,
chasaimana NGO-NGO Englungan di negara-negarm maji dan demokmats,
0T e LI i e I L ) RERRER B A Lra il 122 BEL e 3

sepert di Amerika Senkat dan negara-negara di Eropa Barat.

Limitasi gerakan NGO lingloongan berikuiny, kedua, berkaitan dengan
metode pendidikan tentang bagaimana memberikan pemahaman dan
menumbuhkan kesadaran lingkungan kepada masyarakat yang umumnya
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awam terhadap masalah lingkungan. Ini terjadi karena problem lingkungan
bertaut erat dengan penjefasan ilmiah, yang tentunya tidak mudah dipabami
oleh orang awam. Sebagai contoh, sungguh tidak mudah bagi para aktivis
NGO untuk menjelaskan dan meyakinkan masyarakat bahwa aktivitas yang
mereka lakukan sebenarnya memiliki resiko atau dampak negatif terhadap
lingkungan. Pemahaman dan penyadaran bahwa modernisasi pertanian bisa
membawa dampak negatif pada ekologi, misalnya, memerlukan proses
pendidikan yang panjang dan intens. LS, misalnya, membutubkan ndak kurang
dan satu tahun untuk meyalankan komunitas sasarannya tentang dampak
ekologis dari cara pertanian modern dan mengajak mereka untuk
menggunakan cara-cara pertanian yang lebih alami dan akrab hngkungan.
Demikan pula dengan dampak negatif dari cara-cara pengobatan modern,
dampak ekologis dan ekonomi dan pola konsumsi yang telanjur melembaga
dalam masyarakat, pentingnya penggunaan teknologi tepat guna yang lebih
akrab lingkungan, dan perlunya advokas: lingkungan untuk menjamin hak
dan kepentingan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

Kesulitan itu terutama berakar secara inheren dari karakteristk dan masalah
lingkungan itu sendiri. Pertama, masalah lingkungan acapkali tidak secara
langsung rfapat diamati atau divisualisasikan. Kedua, meskipun banyak or-
ang merasakan akibat tidak langsung dan masalah lingkungan, mereka tetap
me rasa berjarak dari akibat langsungnya. Yang terakhir, bahkan jika suatu
masalah lingkungan dipertimbangkan, hal itu tidak secara otomatis akan ditkut
oleh tindakan pemecahan (Garner, 1996: 8-9).

Refleksi Teoritis dan Prakiis

Dar berbagat akinatas ingkungan vang diperlibatkan oleh delapan NGO kasus
di atas, apa yang mereka lakukan tampak sebagai serpthan-serpihan aksi yang
seolah tidak mengimbas pada konteks sosial dan lingkungan vang lebih luas.
Namui, jika dilihas pada level mikro, maka upaya-upaya pemecahian masalah
lingkungan vang mereka lakukan telah mendatangkan hasil yang berarti,
terntarma apabila skala aksi tersebut bisa diperbesar (scaling-up). Ini memang

esnaty vang udak mudah dilakukan. Tetapi, kemungkinan ke arah scaling-
up tetap terbubka. Argumen pokoknya adalah bahwa gerakan lingkungan kini
telah bersifat global dan telah tercapal sinergi yang luas di antara banyak
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agen atau aktor gerakan di dunia yang berupaya terus mencan dan melakukan
solusi terhadap krisis lingkungan global.

Dengan arah kecenderungan seperti itu, maka lata dapat menduga bahwa
gerakan hijau 1m akan semakin membesar dan menguat di masa datang baik
di negara-negara berkembang’ seperti Indonesia, dan juga di negara-negara
masmn, schagai bagian dan gerakan sosial baru'® (new social movemend) yang
mebputi gerakan HAM, gender, perdamaian dan dernokratisasi. Gerakan sosial

baru, berbeda dengan gerakan sosial lama, menolak analisis sosial WMok
tentang kefegangan vang terus menerus antara kaum proletar dan borjuis.
Agen dan partisipan gerakan sosial baru melampaui batas-hiatas kelas sosial
dan memperiuangkan transformasi sosial yang lebih luas. Menguatnya gerakan

hijau i barangkali bisa dilihat dari makin ayaringnva gema advokasi
lingkungan yang disuarakan oleh kalangan NGO dan kelompok-kelompok
pedull lingkungan lamnnya. Hampir setiap kasus kerusakan lmgkungan dan
sumberdaya alam mendapatkan perhatian dani mereka dan distarkan melalut
media massa. Tidak heran jika jargon-jargon hngkungan hidup, vang semula
hanya dimengerti oleh sedikit orang, saat ini telah merambah semua pihel £h-
wimnmienialismdan envirommnentalisttelah ada dimana-mana (Saidi, 1995: 13).

Pada area teoritis, kesadaran dan kepedulian terhadap krisis ingkungan
ghobal fuga tefah melahirkan sejumlah permikiran ekologis, atau apa yang rmutakhir
sekarang disebut dengan green perspective, green theory, green politics, dan konsep-
konsep lain yang menggunakan ungkapan green(hyau). Salahsatu pemikiran
yang direspon secare [uas dan terus menimbulkan perdebatan adalah periboran
the Club of Rorne vang telah mempublikasikan buku Zirmues o Crroweh pada
tahun 1972. Dengan pendekatan Malthusian yang kuat, kelompok ini
meramalkan bahwa jika kecenderungan pertumbuhan penduduk dunia,

* Untuk gerakan sosia! baru di negara-negara Amerika Latin, libar antara lain Frans J. Schuurman ,
*“Modernity, Post Modernity and New Scdial Movements”, datam Schuurman, (1994}, Beyond the
Impasse, New Direction in Development Theory, Zed Books, London & New York, Juga, Carry A.
Meyer, “MO0s wnd Envizonment Public Goods: Insttutional Alternaves to Properies ughis ',
dalam Devsicpment And Chaage, Voi. 27, July 1996.

[ letak diskursas ishih lanjur rentang gerakan sosial bary mi, bhat Anthopy Gididen, Beyvond Leff 2nd
Feghr, The Fiunure of Radical Politics, Polity Press, 1994, Frans J. Schuunman, Beyond The Impasse,
New Directions in Dvelopment Theory, Zed Books 1994, Untuk edisi bahasa Indonesia lihat Mansour
Falih, Masyarakar Sipil untuk Transformasi Sosial, Pergolakan Ideologr LSM Indonesia, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996,
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industrialisasi, polusi, produksi makanan, dan penipisan sumberdaya terus tidak
dapat dikendalikan maka batas pertumbuhan planet ini akan tercapai dalam
100 tahun mendatang. Argumentasi dasar kelompok ahli inj terus diperkuat
dan dipublikasikan melalui buku Beyond Limit to Growth(Meadows dkk, 1992).

Dalam konteks mutakhir perkembangan krisis lingkungan global, menurut
Goodin (1992), apa yang diperlukan baik dalam aras pemikiran INaupun aras
gerakan hijau adalah perspektf global, meskipun dalam tindakan berada
pada azas lokal, think globally, act Jocally (berfikir global, bertindak lokal)."
Cara berfikir dan bertindak inilah yang kini banyak diterapkan oleh berbagai
organisasi lingkungan di berbagai penjuoru dunia. Upaya-upaya perlindungan
dan pelestarian sumberdaya alam oleh berbagai agen atau aktor sosial didasari
pada pemikiran untuk menghormati dan menyelamatkan planet bumi,
sekalipun program-program aktual mereka berada pada level lokal. Sebagai
contoh, berbagai NGO di Brasil, yang mengembangkan jaringan ke seluruh
NGO di dunia memprotes pembangunan besar-besaran di wilayah hutan
Amazone, yang merupakan salah satu dari paru-paru dunia. Cara berfikir
dan bertindak terhadap krisis lingkungan ini agaknya merupakan pekerjaan
rumah yang perlu segera dikerjakan oleh NGO lingkungan di Indonesia.

Pengeruan bertindak lokal menunjuk pada dndakan vang dilakukan pada level nastonal atau re-
gional, meslkipun isu utamanya merupakan isu global. Cara berfikir dan bertindak ini, menurut
Clark, dianggap kurang relevan. Yang lebih relevan adalah cara vang sebaliknya, yakni berpikir Ioka?,
bertindak global. Ia mencontohkan NGO yang bekerja sama dengan penduduk yang tinggal d
pinggiran hutan di seluruh negara dunia ketiga, menentang operasi besar-besaran dari perusahaan-
perusahaan kayuw yang hanva memberi kesejahteraan nasional, tapi menimbulkan kescngsaraan
penduduk yang tinggal i simy. Libat, John Clark, (1990}, Democratiziag Development, The Role of
Volurtary Orgamizatons, atau dalam versi terjemahan, NGO dag Pembangusan Demokrasi,
Yogyakara: Tiara Wacana, 1995,
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